
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

                    Berdasarkan hasil pengumpulan data, pengolahan data dan analisis 

data hasil penelitian pengembangan yang telah dilaksanakan tentang 

Pengembangan Buku Saku IPA Berbasis PBL Di UPTD SMP Negeri 8 

Gunungsitoli, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Model pengembangan ADDIE menjadi pilihan yang tepat dalam 

mengembangkan Buku Saku IPA Berbasis PBL yang layak, praktis, dan 

efektif. Melalui tahapan analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan 

evaluasi, buku saku yang dihasilkan tidak hanya sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik, tetapi juga mendukung peningkatan kualitas pembelajaran 

IPA dengan menekankan pada pemecahan masalah. 

2. Kelayakan Buku Saku IPA Berbasis PBL yang dikembangkan telah 

divalidasi oleh berbagai ahli: Rata-rata penilaian ahli materi mencapai 

84,37% dengan kriteria sangat layak, ahli bahasa menilai sangat layak 

dengan persentase 84,4%, dan ahli desain memberikan penilaian sangat 

layak dengan persentase 86,6%. 

3. Praktikalitas Buku Saku IPA Berbasis PBL yang dikembangkan mendapat 

respon positif dari peserta didik: Uji perseorangan menunjukkan respon 

sangat praktis (93,33%), uji kelompok kecil menunjukkan respon sangat 

praktis (88,88%), dan uji lapangan menunjukkan respon sangat praktis  

(94,51%). 

4. Efektivitas Buku Saku IPA Berbasis PBL yang dikembangkan terbukti 

sangat tinggi, dengan hasil ketuntasan belajar peserta didik mencapai 93,02 

% pada uji lapangan. 

 

 

 

 

 



 

 

5.2 Saran 

     Berdasarkan temuan penelitian, pembahasan dan kesimpulan dalam 

penelitian ini maka beberapa saran dari peneliti yaitu sebagai berikut:  

1. Buku saku terus dikembangkan dan di implementasikan lebih luas pada 

berbagai mata pelajaran, berbagai tingkatan kelas, dan pada berbagai 

jenjang pendidikan. 

2. Pengembangan buku saku IPA berbasis PBL diharapkan dapat terus 

disempurnakan melalui revisi isi, tampilan, dan penyajian soal berbasis 

masalah berdasarkan umpan balik dari guru maupun peserta didik, sehingga 

kualitas buku saku semakin relevan dengan kebutuhan pembelajaran di 

sekolah.  

3. Melakukan pelatihan secara komprehensif bagi guru tentang cara pembuatan 

dan mengintegrasikan buku saku dalam pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


